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ABSTRACT

Sorghum is a silica accumulator cereal plant which requires a lot of silica for its growth.
Increasing the availability of silica in soil can be done by application of rice straw compost. This
research aimed to evaluate the application of biosilica from rice straw compost on the growth and
production of sorghum plants cultivated on dry land. The experiment was carried out in Air Satan
village, Musi Rawas regency from June to September 2019, using a non-factorial randomized block
design experiment with four replicates. The treatments were no biosilica added (B0), 50 kg Si ha'*
(B1), 100 kg Si ha* (B2), 150 kg Si ha* (B3), 200 kg ha* (B4), and 250 kg Si ha* (B5). Samurai
variety was used with a spacing planting of 25 cm x 60 cm and 1 m x 5 m plot and NPK fertilizer
(15:15:15) added at a rate of 300 kg ha. The parameters observed were flowering age, plant height,
number of leaves, production, weight of 1,000 seeds, and wet biomass. Data were analyzed using
analysis of variance (ANOVA) and least significant different (LSD) test. The results showed that
biosilica from rice straw compost significantly increased growth and production of the sorghum
plants. Applying biosilica at 250 kg Si ha* may increase sorghum production by 78%.

Keywords: Biosilica; Compost, Rice Straw and Sorghum.
ABSTRAK

Tanaman sorgum merupakan sereal yang tergolong akumulator silika, sehingga
membutuhkan banyak silika dalam pertumbuhannya. Peningkatan ketersediaan silika dalam tanah
dapat dilakukan dengan penambahan biosilika dari jerami padi yang diolah menjadi kompos.
Penelitian bertujuan untuk menganalisis manfaat biosilika yang berasal dari kompos jerami padi
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum yang dibudidayakan pada lahan kering.
Percobaan dilaksanakan di lahan kering Desa Air Satan Kabupaten Musi Rawas dari bulan Juni
sampai September 2019, menggunakan metode eksperimental dengan Rancangan Acak Kelompok
non factorial yang diulang 4 kali. Biosilika yang dicobakan: BO = tanpa biosilika, B1 = 50 kg Si ha’
1, B2 = 100 kg Si ha?, B3 = 150 kg Si ha, B4 = 200 kg ha?, dan B5 = 250 kg Si ha*. Sorgum
varietas Samurai ditanam dengan jarak 25 cm x 60 cm pada petakan yang berukuran 1m x 5 m
sebanyak 24 petakan dan diberi pupuk NPK (15:15:15) dengan dosis 300 kg ha, tanaman dipanen
110 hari setelah tanam. Peubah penelitian meliputi waktu berbunga (hst), tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), produksi per ha (ton), bobot 1.000 biji (g), dan bobot biomas basah (kg). Data
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dianalisis dengan analisis keragaman pada taraf uji 1% dengan uji beda nyata jujur (BNJ).
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa biosilika dari kompos jerami padi sangat nyata
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum. Pemberian biosilika pada tanaman
sorgum di lahan kering sebanyak 250 kg ha™ meningkatkan produksi sebesar 78%.

Kata Kunci: Biosilika, Jerami Padi, Kompos, dan Sorgum.

PENDAHULUAN

Sorgum (Sorghum bicolor (L.) Moench)
merupakan sereal yang tergolong tanaman
C4 dengan kebutuhan air rendah, sehingga
banyak dibudidayakan di wilayah tropis
maupun subtropis (Rekik et al., 2017,
Taylor, 2019; Zhao et al., 2020). Tanaman
sorgum memiliki karakteristik pertumbuhan
yang cepat, potensi biomass tinggi, serta
mampu beradaptasi pada lingkungan yang
ekstrim (Sathya et al., 2016), sehingga
budidaya dapat dilakukan pada musim
kemarau (Prazak, 2016). Penggunaan air
oleh tanaman sorgum lebih efisien dibandingkan
tanaman C4 lainnya, sehingga tahan terhadap
kekeringan dan suhu tinggi (Amaducci et al.,
2016).

Tanaman sorgum merupakan salah
satu alternatif dalam mendukung ketahanan
pangan (Guntoro et al., 2018; Samarappuli &
Berti, 2018), karena mengandung karbohidrat
80,42%, protein 10,11%, lemak 3,65%, dan
serat 2,74% (Suarni, 2016). Sorgum
dimanfaatkan sebagai bahan pangan, pakan
ternak, serat, dan bahan bakar. Peningkatan
konsumsi sorgum dilakukan melalui diversifikasi
produk olahan sorgum (Rao. 2019 ;Giab et
al., 2019), karena mengurangi diabetes dan
penyakit kardiovaskular. Peningkatan kebutuhan
pangan menyebabkan sorghum menjadi sumber
pangan alternatif (Pradana et al., 2015;
Zhou et al., 2019).

Indonesia memiliki potensi besar
sebagai penghasil sorgum, sehingga peningkatan
produksi sorgum perlu dilakukan (Direktorat
Budidaya Serealia, 2013). Produksi sorgum
nasional masih rendah yaitu 2,68 ton ha?,
sedangkan potensi produksi tanaman sorgum
antara 5 sampai 7 ton ha?, sehinga perlu
upaya peningkatan produksi (lrawan dan
Sutrisna, 2011). Sorgum cocok dibudidayakan
pada wilayah dengan suhu 23° sampai 27°C,
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kelembapan 75% sampai 85%, curah hujan
400 sampai 900 mm tahun®, C-organik
lebih dari 0,4%, pH 5,5 sampai 8,2, dan
kejenuhan basa lebih dari 50% (Ishak et
al., 2012). Muis et al, (2018), menyatakan
bahwa tanaman sorgum vyang dipupuk
dengan 300 kg ha! NPK dan 10 ton ha®
kotoran sapi, produksinya meningkat
mencapai 2,79 ton ha (Muis et al. 2018).

Tanaman sorgum merupakan tanaman
gramineae yang termasuk akumulator silika,
karena menyerap banyak silika selama
pertumbuhannya. Penyerapan silika dalam
jumlah yang banyak oleh tanaman,
menyebabkan ketersediaan silika menurun
(Bimasri et al.,, 2018). Silika berperan
meningkatkan fotosintesis dan ketahanan
terhadap cekaman biotik dan abiotik (Balai
Penelitian Tanah, 2011), tetapi ketersediaan
silika dalam tanah cenderung berkurang
(Bimasri et al. 2017; Schad et al., 2019).
Ketersediaan silika dalam tanah mampu
menekan ketersediaan unsur Mn, Fe dan Al
yang bersifat racun pada tanaman (Dubey,
2014). Pemberian silika pada tanaman biji-
bijian mengurangi penyerapan As (Seyfferth
and Fendorf, 2012). Silika mampu mengurangi
kehilangan air sehingga tanaman tahan terhadap
kekeringan, dan berperan mengikat hara lain
sehingga tidak tercuci (Sommer et al., 2006;
Afolabi et al.,, 2018; Kawaguchi, 2020).
Dijelaskan oleh Suriadikarta (2010), bahwa
tanaman yang kekurangan silika daunnya
menjadi lemah, sehingga mudah rebah, mudah
terserang hama dan penyakit. Selanjutnya
dijelaskan pula oleh Husnain et al, (2011),
bahwa penambahan silika sebanyak 160 kg
hal sampai 200 kg ha? dapat menaikkan
produksi tanaman.

Berdasarkan kondisi diatas maka
perlu dilakukan penelitian tentang peranan
biosilika yang berasal dari bahan yang
banyak mengandung silika, yaitu biomassa
jerami padi terhadap pertumbuhan dan



produksi tanaman sorgum yang ditanam di
lahan kering.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Desa Air
Satan Kecamatan Muara Beliti Kabupaten
Musi Rawas Propinsi Sumatera Selatan
Indonesia, dari bulan Juni sampai September
2019. Penelitian dilakukan secara eksperimental
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
non faktorial yang diulang 4 kali. Tanah dan
kompos jerami padi dianalisa secara laboratorium
meliputi pH (H-O 1:1) menggunakan pH
meter dengan pereaksi air, N total (%)
menggunakan metode Kjeldahl, P-tersedia
(mg kg) menggunakan metode Bray, K-dd
(cmol kg™t) menggunakan metode Kalorimetri,
Al-dd (cmol kg?) menggunakan metode
Titrasi, C-organik (%) menggunakan metode
Walkley and Black, Silika total (%)
menggunakan metode Ekstraksi dengan
pengekstrak HNO3-HCIOs, silika terlarut
(mg kg?) menggunakan metode Ekstraksi
dengan pengekstrak Acetic Acid, P-total
(%) menggunakan metode Ektraksi HNOs,
dan tekstur (pasir, debu dan liat) menggunakan
metode Hidrometer dengan pendispersi
Natrium Porofosfat 4%.

Jumlah biosilika dari kompos jerami
padi yang dicobakan (B) yaitu: BO = tanpa
biosilika, B1 = 50 kg Si ha*, B2 = 100 kg
Si hal, B3 = 150 kg Si ha, B4 = 200 kg

Tabel 1. Sifat Fisik dan Kimia Tanabh.

hal, dan B5 = 250 kg Si ha™. Penanaman
sorgum varietas Samurai menggunakan jarak
25cm x 60 cm di petakan 1m x 5m yang
berjumlah 24 petakan. Selain biosilika, tanaman
sorgum di beri pupuk NPK dengan dosis
300 kg NPK ha (45 kg N ha, 45 kg P ha?,
dan 45 kg K ha?), dan dipanen saat berumur
110 hari setelah tanam. Peubah penelitian
terdiri: umur berbunga (hst), tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), produksi per ha
(ton), bobot 1.000 biji (g), dan bobot
biomas basah (kg). Data yang diperoleh
dianalisa dengan menggunakan analisis
keragaman (ANOVA) pada taraf uji 1%,
dan uji beda nyata jujur (BNJ).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lahan yang digunakan sebagai
lokasi penelitian memiliki pH asam,
kandungan N total dan P tersedia sangat
rendah, K-dd, Al-dd dan C organik rendah.
Tekstur tanah lempung berpasir dengan
kandungan pasir 73,38%, debu 9,24%, dan
liat 17,38%, serta memiliki kadar silika
terlarut yang sangat rendah yaitu 2,4 mg kg*
(Tabel 1).

Kompos jerami padi yang digunakan
sebagai sumber biosilika, memiliki pH
tinggi (alkali), C organik sangat tinggi, tetapi N
dan P total rendah serta mengandung silika
total sebanyak 4,01% (Tabel 2).

Komponen Satuan Nilai Kriteria
pH (H20 1:1) - 4,85 Asam
N total % 0,07 Sangat rendah
P-tersedia mg kg 3,90 Sangat rendah
K-dd cmol kg* 0,19 Rendah
Al-dd cmol kg 2,80 Rendah
C organik % 1,99 Rendah
Silika terlarut mg kg 2,4 Sangat rendah
Pasir % 73,38 -
Debu % 9,24 -
Liat % 17,38 -
Tekstur - - Lempung berpasir
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Tabel 2. Komposisi Kimia Kompos Jerami Padi

Komponen Satuan Nilai Kriteria
pH (H,0 1:1) - | 9,30 Alkali
C organik % 12,40 Sangat tinggi
N total % 1,40 Rendah
CIN - 9 Rendah
P total % 4,14 Rendah
Silika total % 4,01 -
Tabel 3. Pertumbuhan Tanaman Sorgum
Umur berbunga Tinggi Jumlah daun  Bobot biomas basah

Perlakuan (hst) tanaman (cm) (helai) (kg)
BO 5745 ¢ 147,61 12,40 039 b
Bl 59,10 bc 152,34 12,53 0,40 ab
B2 59,24 Dbc 153,80 12,75 0,43 ab
B3 59,28 bc 154,75 12,81 0,45 ab
B4 60,38 ab 155,44 12,90 0,48 ab
B5 61,69 a 155,90 12,91 0,51 a

Tabel 4. Produksi Tanaman Sorgum

Perlakuan Produksi per hektar (ton) Bobot 1.000 biji (g)
BO 279 d 4296 d
B1 386 ¢ 54,10 ¢
B2 4,24 bc 55,23 ab
B3 4,65 ab 56,00 ab
B4 491 a 58,34 a
B5 4,96 a 0,51 a

Tanaman sorgum yang diberi biosilika
dari kompos jerami padi sebanyak 250 kg
hal (B5) menunjukkan pertumbuhan dan
produksi yang paling baik, sedangkan yang
terendah pada tanaman yang tidak diberi
silika (BO). Pertumbuhan tanaman sorgum
yang diberi silika menunjukkan pengaruh
tidak nyata pada tinggi tanaman dan jumlah
daun, sedangkan terhadap waktu umur berbunga
dan bobot biomass basah berpengaruh sangat
nyata. Tanaman sorgum yang tidak diberi
silika lebih cepat memasuki masa berbunga,
yaitu rata-rata 57,45 hari. Tanaman yang
diberi silika sebanyak 250 kg ha! menghasilkan
tanaman yang tertinggi (155,90 cm), jumlah
daun terbanyak (12,91 helai), dan bobot
biomass yang terberat yaitu rata-rata 0,51 kg
(Tabel 3).

Produksi

tanaman sorgum yang
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diberi biosilika dari kompos jerami padi
sebanyak 250 kg Si ha! (B5) sebanyak
4,96 ton ha?, dengan bobot 1.000 biji
seberat 58,60 g, yang berbeda sangat nyata
dengan BO, B1, dan B2, tetapi berbeda tidak
nyata dengan B3 dan B4. Tanaman sorgum
yang tidak diberi biosilika (B0) menghasilkan
produksi yang terendah (Tabel 4).

Pemberian biosilika yang berasal
dari kompos jerami padi meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman sorgum
lebih baik, dan berpengaruh sangat nyata
dibandingkan dengan tanaman tanpa
pemberian biosilika dari kompos jerami
padi. Kompos jerami padi yang diberikan
meningkatnya kadar silika, kandungan C
organik dan P tanah, karena kompos jerami
padi memiliki kadar C organik, pH dan
silika total yang tinggi. Bahan organik



berupa kompos jerami padi yang diberikan
ke tanah mampu mempengaruhi kondisi
fisik, kimia, serta biologi tanah, sehingga
kesuburan tanah meningkat.

Kompos jerami padi mampu
memperbaiki struktur tanah berpasir menjadi
lebih kompak (Sarker et al., 2018), karena
meningkatnya senyawa polisakarida, miselium
dan hifa yang dihasilkan oleh mikroorganisme
pengurai yang berperan sebagai perekat
agregat tanah. Penambahan kompos menyebabkan
warna tanah menjadi bertambah gelap
(Nelvia, 2018), sehingga penyerapan enersi
sinar matahari menjadi lebih  besar.
Keberadaan kompos di dalam tanah juga
mampu meningkatkan Kketersediaan air
dalam tanah, sebab kompos mempunyai
kemampuan dalam menahan air yang besar.
Kompos jerami padi mampu meningkatkan
pH pada tanah yang masam (Wahyudi,
2018), karena memiliki nilai pH yang
tinggi. Peningkatan pH tanah menyebabkan
menngkatnya kesuburan tanah (He et al.,
2018), dan menekan ketersediaan unsur Fe,
Al, Mn dalam tanah yang bersifat racun
bagi tanaman (Yanai et al., 2016).
Pemberian kompos jerami padi mampu
meningkatkan jumlah dan perkembangan
mikroorganisme dalam tanah (Fuadi et al.,
2016). Aktivitas mikroorganisme dalam
tanah memacu dekomposisi lanjut dari
bahan organik (Wihardjaka dan Setyanto,
2008), dan meningkatkan proses amonifikasi,
nitrifikasi, fiksasi nitrogen, serta menghasilkan
berbagai jenis hormon yang mampu
memacu pertumbuhan dan perkembangan
akar dalam tanah.

Kompos jerami padi merupakan
sumber biosilika yang sangat baik bagi
tanaman (Marxen et al., 2016), karena
jerami padi mengandung silika antara 1,7
sampai 8,4% (Tsujimoto et al., 2014).
Pemberian biosilika meningkatkan konsentrasi
silika dalam tanah yang mampu memenuhi
kebutuhan silika tanaman sorgum. Silika di
dalam tanah mampu berperan sebagai
amandemen tanah dan mengoptimalkan
kesuburan tanah serta nutrisi tanaman
(Thilagan et al., 2014), dan memberikan

pengaruh terhadap sifat kimia tanah
(Yohanaetal., 2013).

Tanaman sorgum yang diberikan
biosilika dari jerami sekam padi sebanyak
250 kg hal (B5) mampu menghasilkan
tinggi tanaman, jumlah daun dan berat
biomas yang tertinggi. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa, pemberian silika
mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman
sorgum di lahan kering. Peningkatan
pertumbuhan tanaman sorgum terjadi,
karena dengan pemberian biosilika ke
dalam tanah meningkatkan kersediaan silika
dalam tanah. Peningkatan ketersediaan silika
dalam tanah menyebabkan penyerapan unsur
nitrogen, posfor, dan kalium oleh tanaman
dari dalam tanah meningkat (Akter dan
Shirin, 2012). Pemberian silika meningkatkan
pH tanah dan mengurangi aktififas logam
yang menyebabkan pH rendah dan beracun
pada tanaman seperti Al, Fe, dan Mn.
(Yukamgo dan Yuwono, 2007). Ketersediaan
silika di dalam tanah mampu meningkatkaan
ketersediaan posfor, karena terjadi peningkatan
asam monosilikat yang mengubah fosfor
terjerap menjadi posfor tersedia (Chairunnisa
etal., 2013).

Pemberian biosilika pada tanaman
sorgum meningkatkan jumlah dan kualitas
produksi yang sangat signifikan. Pemberian
biosilika (B5), menghasilkan produksi yang
tertinggi dan bobot 1.000 biji yang terberat.
Pemberian biosilika pada tanaman sorgum
yang ditanam pada lahan kering mampu
meningkatkan produksi biji sorgum antara
32% sampai 78%. Menurut Yasari et al.
(2012), bahwa pemberian silika meningkatkan
pertumbuhan dan produksi, karena silika di
dalam tanah mempengaruhi  penyerapan
unsur nitrogen, posfor, dan kalium bagi
tanaman (Akter dan Shirin, 2012). Silika
menghasilkan daun lebih keras dan tegak
(Hosseini et al., 2012), sehingga efektif
menerima sinar matahari untuk fotosintesis
(Yasari et al., 2012) yang menyebabkan
produksi menjadi meningkat. Tanaman
yang mendapatkan pasokan silika yang
cukup mememiliki dinding sel lebih keras,
sehingga resisten dari hama maupun
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penyakit yang menyerang (Badan Penelitian
Tanah, 2011) dan lebih tahan terhadap
kondisi yang kekurangan air (Djajadi,
2013).

KESIMPULAN

Biosilika dari kompos jerami padi
berpengaruh sangat nyata terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sorgum.

Tanaman sorgum yang ditanam di
lahan Kkering dan diberi biosilika dari
kompos jerami padi sebanyak 250 kg Si ha™,
produksinya meningkat mencapai 78%.
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